
POLA ASUH ORANG TUA TUNGGAL DALAM MEMBENTUK 

KEPRIBADIAN ANAK DI DESA COT MALEM KECAMATAN  

BLANG BINTANG KABUPATEN ACEH BESAR 

 

SKRIPSI 

Diajukan Oleh: 

 

KHALISA HUMAIRAH 

 

NIM: 200402048 

 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

 

 

 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY  

BANDA ACEH 

TAHUN 2025 M / 1446 H 

 

 

 

 



i 
 

 

 

 

 



ii 
 

 

 

 



iii 
 

 
 

 

 



iv 
 

ABSTRAK 

Pola asuh sebagai bentuk perhatian orang tua yang membatu anak untuk 

berkembang. Orang tua tunggal adalah seseorang yang tidak memiliki suami atau 

istri. Kepribadian anak merupakan pola perilaku dan sikap yang membentuk 

seorang anak, sehingga membedakan dengan anak yang lain.  Sebagaimana 

permasalahannya di Desa Cot Malem, Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten 

Aceh Besar, bahwasanya anak yang diasuh orang tua tunggal menunjukkan 

kepribadian yang berbeda dalam bertingkah laku, perbedaan yang ditunjukkan 

sebagian anak memiliki sikap negatif menunjukkan perilaku yang keras kepala 

dan susah diatur, adapun anak yang sikap positif menunjukkan perilaku yang 

bertanggung jawab, sopan dan santun. Berdasarkan permasalahan tersebut 

menimbulkan tantangan tersendiri yang dihadapi oleh orang tua tunggal dalam 

mengasuh anak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua 

tunggal dalam membentuk kepribadian anak dan dampak pola asuh yang 

dilakukan orang tua tunggal dalam membentuk kepribadian anak di Desa Cot 

Malem, Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten Aceh Besar. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif analisis. Dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling dengan sepuluh responden yang dimana lima orang tua 

tunggal dan lima anak dari orang tua tunggal. Adapun teknik pengumpulan data 

penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang 

dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis melalui tahap reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpilan. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa dalam membentuk kepribadian anak di Desa Cot Malem, 

Kecamatan Blang Bintang, Kabupaten Aceh Besar  mayoritas orang tua tunggal 

menerapkan pola asuh demokratis, dan ada yang menggunakan pola asuh otoriter. 

Dampak penerapan pola asuh demokratis memberikan dampak kepribadian anak 

menjadi memiliki pribadi yang ekstrovet seperti adanya keterbukaan, optimis dan 

percaya diri. Dampak pola asuh otoriter memberikan dampak kepribadian anak 

menjadi memiliki pribadi yang introvet seperti tidak adanya keterbukaan, pendían 

dan banyak pertimbangan dalam mengambil keputusan sendiri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepribadian anak adalah dinamika kompleks yang melibatkan interaksi 

berbagai faktor internal dan eksternal yang berperan dalam pembentukan karakter 

dan identitas diri. Faktor internal, seperti genetika, temperament, dan pengalaman 

masa kecil, berinteraksi dengan faktor eksternal, seperti lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat. Dengan demikian, kepribadian anak merupakan hasil 

dari pengaruh saling faktor-faktor tersebut.
1
 

Kepribadian anak sangat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, yang 

mencakup interaksi, perhatian, kasih sayang, dan perlindungan. Keluarga 

berfungsi sebagai lingkungan pendidikan pertama, di mana anak belajar 

berinteraksi dengan orang lain dan membentuk identitas sosialnya. 

Anak pertama kali mengenal lingkungan yang terdiri dari keluarga, yang 

terbentuk dari ayah, ibu, dan saudara. Dalam interaksi dengan keluarga, anak 

belajar dan mengadaptasi berbagai hal. Anak yang dibesarkan dalam keluarga 

dengan intensitas emosional yang tinggi cenderung memiliki kecerdasan 

emosional yang lebih baik ketika dewasa. Oleh karena itu, pola asuh dan 

____________ 

1
 Reza Fahlefi, dkk, Psikologi Kepribadian Anak, (Padang : Get Press Indonesia, 2024) 

hal. 51 
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pendidikan yang baik dari keluarga sangat penting dalam membentuk kepribadian 

seorang anak.
2
 

Dengan demikian, keluarga dapat menjadi tempat di mana manusia dapat 

merasakan kasih sayang dan rasa aman, serta menemukan kebahagiaan dan 

ketenangan dalam menjalani perjalanan hidup, sebagaimana firman Allah Swt. 

dalam QS. At-Tahrim/66: 

ٰٓايَُّهَا مَنىُْا الَّذِيْنَ  ي  ا ا  قىُْدهُاَ ناَرًا وَاهَْلِيْكُمْ  انَْفسَُكُمْ  قىُْٰٓ ىِٕكَة   عَليَْهَا وَالْحِجَارَةُ  النَّاسُ  وَّ
 غِلََظ   مَل ٰۤ

يؤُْمَزُوْنَ  مَا وَيفَْعلَىُْنَ  امََزَهُمْ  مَآٰ  اٰللَّ  يعَْصُىْنَ  لَّّ  شِداَد    

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”
3
 

Dalam konteks keluarga adanya keluarga yang lengkap dan keluarga yang 

kurang lengkap. Keluarga yang kurang lengkap disebut dengan keluarga orang tua 

tunggal. Orang tua tunggal adalah pengasuh tunggal yang mengurus rumah tangga 

secara mandiri tanpa adanya pasangan. Menjadi orang tua tunggal bukanlah 

pilihan bagi semua orang, karena hal ini memikul beban pendidikan dan tanggung 

jawab emosional yang biasanya ditanggung bersama dengan pasangan.  

____________ 

2
 Muhammad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah (Makassar: 

Alauddin University press, 2012), hal. 5 

 
3
 Kementrian Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral 

Bimbingan Masyarakat Islam Urusan Agama Islam & Pembinaan Syariah, 2012), hal. 448 
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Orang tua tunggal adalah individu yang harus memainkan peran ganda, 

yaitu sebagai ibu yang memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya dan 

sebagai ayah yang memberikan dukungan finansial. Jika ada kesenjangan pada 

salah satu peran tersebut, maka dapat berdampak buruk pada perkembangan 

psikologis dan motorik anak.
4
 

Orang tua tunggal memiliki pola asuh yang berbeda-beda dalam mengasuh 

anak-anaknya, dan pemberian terapi yang efektif sangat tergantung pada tingkat 

pemahaman dan dedikasi orang tua dalam proses mengasuh. Menurut Hurlock, 

orang tua memiliki tiga pendekatan yang berbeda dalam pendidikan anak, yaitu 

otoriter, demokratis, dan permisif. Masing-masing pendekatan ini memiliki cara 

yang unik dalam mengelola interaksi dengan anak dan mempengaruhi cara anak 

belajar dan berkembang.
5
 

Dalam konteks orang tua tunggal, strategi yang efektif melibatkan pola 

asuh yang disesuaikan dengan tantangan dan kebutuhan spesifik. Orang tua 

tunggal perlu menjadi lebih fleksibel dalam menetapkan aturan dan batasan 

sambil memberikan dukungan emosional yang stabil kepada anak. Orang tua 

tunggal harus menyeimbangkan kebutuhan jasmani dan rohani anaknya. Akibat 

perceraian atau meninggalnya salah satu pasangan, anak bisa mengalami 

gangguan emosi karena ketidakmampuannya menerima kenyataan dan keadaan 

sosial. Seringkali anak merasa iri dengan temannya yang memiliki orang tua 

____________ 

4
 Janet Levine, Orangtua macam Apa Anda, (Bandung: Kaifa, 2003), hal. 38. 

 
5
 Rofiqa Duri, dkk, “Perbedaan Self Control Mahasiswa dalam Belajar Ditinjau dari 

Perlakuan Orang Tua dan Jenis Kelamin”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam & Kemasyarakatan, 

2024,Vol.8, No.1, hal. 38 
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lengkap. Hal ini dapat menyebabkan gangguan emosi pada anak, seperti 

perubahan perilaku seperti menjadi kurang rajin, lebih mudah marah, dan lain 

sebagainya.
6
 

Imam Al-Ghazali memiliki pandangan mendalam mengenai peran orang 

tua dalam membentuk karakter anak. Ia berpendapat bahwa anak adalah amanah 

berharga bagi orang tua, dengan hati yang masih suci seperti kertas putih. 

Menurutnya, anak akan berkembang dengan kebiasaan baik jika dibimbing 

dengan kasih sayang, disiplin, dan nilai-nilai positif.
7
 Begitu pula jika anak yang 

diasuh oleh orang tua tunggal, jika pengasuhan dan pendidikan dilakukan dengan 

tepat, anak akan menunjukkan perilaku yang baik. Sebaliknya, pengasuhan yang 

kurang tepat dapat mengakibatkan perilaku yang kurang baik di lingkungan 

keluarga maupun masyarakat. 

Status menjadi orang tua tunggal mempunyai dampak tersendiri dalam 

mengasuh dan pembentukan kepribadian anak. Kepribadian anak sangat 

dipengaruhi oleh bagaimana cara orang tua tunggal mendidik dan membiasakan 

anak. Jika orang tua tunggal berperan dengan benar dalam mendidik anak, maka 

anak dapat tumbuh menjadi individu yang memiliki kepribadian dan karakter 

yang baik. Sebagai orang tua tunggal, mereka harus sangat memperhatikan 

____________ 

6
 Ibnu Hasan Najafi dan Muhamed A. Khalfan, Pendidikan dan Psikologi Anak, Cet. 1, 

(Jakarta: Pustaka Nasional Cahaya, 2006), hal. 149 

 
7
 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, Cet 10, terj. Arif Rahman 

Hakim, (Jakarta: Pustaka Amani. 1995), hal. 148. 
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tumbuh kembang anak serta memperhatikan proses perkembangan anak, terutama 

dengan memberikan teladan yang baik.
8
  

Menurut hasil pengamatan awal yang telah dilakukan di Desa Cot Malem,  

Kecamatan Blang Bintang bahwa adanya anak yang dibesarkan oleh orang tua 

tunggal menunjukkan ciri-ciri kepribadian yang berbeda dengan bertingkah laku 

yang beragam, ada yang keras kepala, pendiam, susah diatur, ceria, ambisius, dan 

ada yang bertanggungjawab, sopan dan santun pada orang sekitar.
9
  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk menulis judul 

skripsi tentang “Pola Asuh Orang Tua Tunggal dalam Membentuk Kepribadian 

Anak di Desa Cot Malem Kecamatan Blang Bintang Kabupaten  Aceh Besar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola asuh orang tua tunggal dalam membentuk kepribadian 

anak di Desa Cot Malem Kecamatan Blang Bintang Kabupaten  Aceh 

Besar? 

2. Bagaimana dampak pola asuh yang dilakukan orang tua tunggal dalam 

membentuk kepribadian anak di Desa Cot Malem Kecamatan Blang 

Bintang Kabupaten  Aceh Besar? 

 

 

____________ 

8
 Al-afifi dan Thoha Abdullah, Hak Orang Tua pada Anak dan Hak Anak Pada Orang 

tua, (Jakarta: Dar El Fikr Indonesia, 1987), hal. 52. 

 
9
 Hasil observasi awal, tanggal 26 Mei 2024 di Desa Cot Malem 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pola asuh orang tua tunggal dalam membentuk 

kepribadian anak di Desa Cot Malem Kecamatan Blang Bintang 

Kabupaten  Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui dampak pola asuh yang dilakukan orang tua tunggal 

dalam membentuk kepribadian anak di Desa Cot Malem Kecamatan 

Blang Bintang Kabupaten  Aceh Besar. 

D. Manfaat Peneltian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, manfaat yang ingin dicapai dengan 

diadakannya penelitian ini dijabarkan dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis:  

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagi referensi dan bahan 

bacaan yang bermanfaat dalam menambah informasi, sehingga dapat 

memperkaya ilmu pengetahuan, khususnya di bidang psikologi 

kepribadian terutama pola asuh orang tua tunggal dalam membentuk 

kepribadian anak. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran dan informasi 

tentang cara orang tua tunggal dalam membentuk kepribadian anak. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi tentang 

pentingnya pembentukan kepribadian anak yang orang tuanya 

berstatus orang tua tunggal di Kecamatan Blang Bintang. 
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2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan evaluasi sekaligus 

bahan masukan terhadap orang tua tunggal dalam mengasuh anak. 

b. Hasil penelitian ini bisa digunakan oleh peneliti lain sebagai salah satu 

bahan rujukan terkait pengaruh pola asuh orang tua tunggal dalam 

membentuk kepribadian anak. 

E. Definisi Istilah 

1. Pola Asuh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola berarti sistem, cara 

kerja.
10

Sedangkan asuh berarti menjaga merawat dan mendidik, membimbing, 

membantu, melatih, dan sebagainya supaya dapat berdiri sendiri.
11

 Istilah pola 

asuh terdiri dari dua kata yaitu pola dan asuh. Pola asuh dapat diartikan sebagai 

segala bentuk interaksi antara orang tua dan anak yang meliputi ekspresi orang tua 

terhadap sikap, nilai-nilai, minat, dan kepercayaan serta perilaku dalam merawat 

anak. Interaksi ini, baik langsung atau tidak langsung, memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap anak dalam mengembangkan nilai-nilai dan keterampilan 

yang dibutuhkan untuk hidupnya.
12

  

____________ 

 
10

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), hal. 884. 

 

 
11

 Ibid., hal. 224 

 
12

 Padjrin, “Pola Asuh Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam”, Jurnal Intelektualita: 

Keislaman, Sosial dan Sains, 2016, Vol. 5, No. 1, hal. 7 
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Dalam perspektif psikologi pola asuh dapat diartikan sebagai bentuk 

perhatian orang tua yang membantu anak berkembang, melalui proses yang 

membangun relasi antara orang tua dan anak.
13

 

Istilah dalam pola asuh ini digunakan oleh peneliti untuk memahami 

bagaimana orang tua berinteraksi dengan anak-anak mereka dalam merawat, 

mendidik, membimbing, membantu, melatih, dan sebagainya supaya anak dapat 

merkembang dengan baik. 

2. Orang Tua Tunggal 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, orang tua adalah seseorang yang 

sudah berusia lanjut, termasuk ayah dan ibu, serta individu yang dianggap tua dan 

dihormati karena kecerdasan, ketabahan, dan keahlian mereka.
14

  

Orang tua tunggal (single parent) adalah individu yang tidak memiliki 

suami, istri, atau pasangan dan tinggal bersama satu anak atau beberapa anak. 

Mereka berfungsi sebagai pengganti kedua peran orang tua yaitu ibu dan ayah 

dalam sebuah rumah tangga. Peran orang tua tunggal sangat penting bagi anak 

dan perkembangan mereka, karena mereka tidak memiliki pasangan untuk saling 

mendukung dan memberikan bantuan.
15

 

Istilah keluarga single parent adalah keluarga yang hanya memiliki satu 

orang tua yang membesarkan anak-anaknya secara sendirian, tanpa kehadiran, 

dukungan, atau tanggung jawab pasangannya. Mereka tinggal bersama anak-anak 

____________ 

13
 Casmini, Emotional Parenting, (Yogyakarta : Nuansa Aksara, 2007), hal. 47 

 
14 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,…hal. 1022. 

 
15

 Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Malang: UIN Malang Press, 2009), hal. 12 
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mereka di satu rumah, memainkan peran tunggal sebagai pengasuh dan pengawas, 

yang dimaksud orang tua tunggal dalam penelitian ini merupakan seorang ibu 

yang menjadi kepala keluarga atau yang disebut single mom 

3. Kepribadian Anak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pribadi adalah manusia sebagai 

individu (diri manusia atau diri sendiri). Kepribadian adalah sifat hakiki yang 

tercermin pada sikap seseorang atau suatu bangsa, membedakannya dari orang 

atau bangsa lain.
16

  

Kepribadian anak merupakan hasil dari interaksi antara berbagai faktor 

yang saling mempengaruhi dan memainkan peran penting dalam pembentukan 

karakter dan identitas diri anak. Oleh karena itu, kepribadian dapat diubah. Untuk 

mengubah kepribadian anak, dibutuhkan usaha mendidik dan membentuk sifat 

anak. Kepribadian anak yang awalnya kurang baik dapat diperbaiki menjadi baik. 

Salah satu aspek penting dalam perkembangan kepribadian anak adalah berpikir 

kritis dan kreatif. Kedua orang tua harus memberikan pembinaan sejak dini untuk 

menghasilkan kepribadian anak yang baik.
17

  

Istilah dalam kepribadian anak ini digunakan oleh peneliti untuk 

memahami proses pembentukan kepribadian seorang anak yang baik dan juga 

yang dimaksud anak oleh peneliti dalam skripsi ini adalah berusia 13 - 18 tahun. 

 

____________ 

16
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi web, “Pribadi”, “Kepribadian”, Online; 

https://kbbi.web.id/pribadi 

 
17

 Samsudin, “Pentingnya Peran Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak”, Jurnal 

Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, 2019, Vol. 1, No. 2, hal. 53 

https://kbbi.web.id/pribadi

